DESKRIPSI KARYA SENI MUSIK :

GENERAL MANAGER
“PEMENTASAN ORKESTRA, PADUAN SUARA, KARAWITAN, DAN SENI TARI DI HOTEL AMBARUKMO YOGYAKARTA” 

Ditampilkan untuk mendukung acara “KONASPI” 
(Konvensi Nasional Pendidikan Indonesia”) 2012
A. Nama Kegiatan 

“Pementasan Orkestra, Paduan Suara, Karawitan, dan Seni Tari di Hotel Ambarukmo Yogyakarta”
B. Latar Belakang 

Pengembangan pementasan seni dalam rangka memperluas jangkauan pengenalan bagi penontonnya terhadap penampil dalam hal ini mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, perlu diupayakan mendapatkan peluang yang tepat. Seiring dengan harapan ini, UNY mendapat kehormatan sebagai penyelenggara KONASPI (Komite Nasional Pendidikan Indonesia), di mana pada beberapa agendanya dapat disajikan seni pertunjukan, yaitu pada Pembukaan, Welcome Party, dan Penutupan. Pada agenda-agenda inilah mahasiswa yang tergabung dalam UKM-UKM Seni (UKM : Unit Kegiatan Mahasiswa) dipersiapkan untuk menampilkan keterampilan seninya. Ini kesempatan yang tepat dalam rangka memperluas tingkat pengenalannya terhadap eksistensi mahasiswa UNY oleh karena peserta KONASPI adalah para insan pendidikan di seluruh Indonesia.

Untuk mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pementasan seperti yang dimaksudkan di depan yaitu pementasan orkestra, paduan suara, karawitan, dan seni tari diperlukan manajemen. Pementasan yang meliputi 4 macam materi tersebut memerlukan waktu, biaya, dan sebagainya, untuk itu diperlukan pemikiran yang tidak sederhana, sehingga memerlukan banyak tenaga (ahli) terutama orang-orang yang bertugas mengelola ke empat materi pementasan tersebut (general manager).
C. Tujuan Pementasan
Telah sedikit disinggung bahwa pementasan orkestra, paduan suara, karawitan, dan tari ini menyertai serangkaian kegiatan KONASPI yang levelnya nasional, sehingga yang menyaksikan pertunjukan-pertunjukan ini disaksikan oleh orang-orang dari berbagai daerah. Dengan demikian, tujuan pementasan ini antar lain memperluas dan meningkatkan level penonton (nasional), di samping memperkenalkan UNY melalui mahasiswanya dari penampilan keterampilan seninya.
D. Manfaat Pementasan

Kegiatan pementasan orkestra, paduan suara, karawitan, dan tari ini bermanfaat antara lain : memperluas jangkauan penontonnya (nasional), sekaligus lebih memperkenalkan UNY melalui mahasiswanya dari penampilan keterampilan seninya.
E. Bentuk Pementasan
Bentuk pementasan ini meliputi :
1. Orkestra

2. Paduan Suara

3. Karawitan (Uyon-uyon)

4. Tari-tarian

5. Band

6. Angklung

F. Hasil Pementasan
Pementasan seni yang terdiri dari empat materi ini dibagi kedalam tiga sesi, yaitu Pembukaan, Welcome Party, dan Penutupan. Pembukaan ditampilkan Paduan Suara dan Seni Tari, Welcome Party disajikan Orkestra dan Karawitan (Uyon-uyon), Penutupan diisi dengan Orkestra dan Paduan Suara. Masing-masing penampilan tersebut adalah sebagai berikut:
A. Pembukaan : 31 Oktober 2012, pukul 15.30
Sebelum acara dimulai, pada pukul 14.00 hingga 15.25 sudah dimainkan gamelan melalui seni karawitannya para mahasiswa yang tergabung dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) seni tari dan karawitan. UKM ini namanya KAMASETRA. Setelah waktu menunjukkan pukul 19.25, permainan Seni Karawitan berakhir (istirahat 5 menit). Pada pukul 19.30 acara dimulai :
1. Tari Penyambutan : Tari Golek Ayun-ayun 

Tari ini bagi masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah salah satu tari yang dikhususkan untuk memberikan penghormatan kedatangan tamu. Pada acara Pembukaan KONASPI 2012 ini, tari Golek Ayun-ayun ini dimainkan oleh UKM “KAMASETRA”. 

2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya

Pada kesempatan ini lagu kebangsaan Indonesia Raya dinyanyikan oleh UKM Paduan Suara “SWARA WADANA”. 

3. Acara dilanjutkan seremonial.
B. Welcome Party : 31 Oktober 2013, pukul 19.30
Sebelum acara dimulai (Pra Acara), pada pukul 18.30 hingga 19.25 sudah dimainkan gamelan Seni Karawitannya para mahasiswa dan dosen Jurusan Pendidikan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni UNY. Setelah waktu menunjukkan pukul 19.25, permainan Seni Karawitan berakhir (istirahat 5 menit). Pada pukul 19.30 acara dimulai :

1. Lagu “Yogyakarta” karya KLA Project, dimainkan oleh mahasiswa yang tergabung dalam UKM Musik dan HIMA Musik FBS UNY. Orkestra ini dipimpin (Conductor/Kendakter) oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik FBS UNY bernama Arya Yudhistira, mahasiswa semester 5.

2. Tari Penyambutan : Tari Sekar Pudyastuti
Tari ini juga merupakan tari yang dipersembahkan untuk penghormatan bagi tamu yang baru datang. Pada acara Welcome Party KONASPI 2012 ini, tari Sekar Pudyastuti dimainkan oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) UNY.

3. Setelah Sambutan Rektor UNY dan Gubernur DIY, acara dilanjutkan Makan Malam.

Pada saat Makan Malam akan diiringi dengan Uyon-uyon, yaitu penyajian seni karawitan yang dilengkapi dengan seni suara Jawa yang disebut dengan “Sinden” atau “Waranggono” atau Vokalis Jawa. Setelah saat makan malam dianggap cukup, dilanjutkan penyajian tari :

4. Tari “Kelaswara Boyong” : oleh HIMA Tari FBS UNY

Tari Kelaswara Boyong ini merupakan tarian fragmen tentang seorang putri raja Kelan yang bernama Kelaswara. Cerita ini dicuplik dari ceritera Menak karya Sri Sultan Hamengku Buwana IX (almarhum). Ringkas cerita, setelah Tiyang Agung Jayengrana (Prabu Jayengrana) berhasil menaklukkan Prabu Kelan, dua orang putri (Dewi Adaninggar dan Kelaswara) terlibat peperangan, Dewi Kelaswara kalah, kemudian Kelaswara dibawa/diboyong diperistri oleh Prabu Jayengrana.

5. “Violet Orchestra”: UKM Musik dan HIMA Musik UNY
Pada kesempatan ini akan dibawakan komposisi “Medley Nusantara”. Dalam penyajian orkestra berjudul “Medley Nusantara” ini membawakan lagu-lagu daerah yang dirangkai/diaransir secara Medley, yaitu dinyanyikan terus-menerus bersambung antara lagu yang satu dan lagu berikutnya tanpa berhenti, sampai lagu terakhir dalam medley tersebut berakhir.

C. Penutupan : 2 Nopember 2012, pukul 19.40
Sebelum acara dimulai (Pra Acara) sambil bersamaan dengan makan malam, pada pukul 18.30 hingga 19.35 akan dipertunjukkan penyajian musik : 

#   Band oleh UKM Musik SICMA UNY

Pada kesempatan ini UKM Musik SICMA UNY menampilkan lagu-lagu soft yang diawali dengan lagu “Yogya Istimewa”.

Setelah sambutan Ketua Umum KONASPI dan Deklarasi Yogyakarta, acara dilanjutkan penyajian musik orkestra:

#   “VIOLET ORCHESTRA + Angklung” oleh UKM Musik dan HIMA Musik FBS UNY

Penampilan kali ini, “Violet Orchestra” menyajikan lagu-lagu bernuansa cinta negeri, seperti: Negeriku, Ibu Pertiwi, dan beberapa lagu daerah DIY, serta beberapa lagu Pop lainnya.
Sinopsis Lagu-lagu :
	No.
	Judul Lagu
	Pencipta/Penyanyi
	Sinopsis


	1
	Kasih Putih
	/Glenn Fredley
	Setiap insan membutuhkan kasih. Putih adalah gambaran kesucian. Suci adalah gambaran tiada cela. Betapa indah apabila kita mendapatkan kasih yang suci.


	2
	Dia, dia, dia
	/Afgan
	Semangat anak muda dalam meraih cita-citanya sering dihiasi dengan cinta. “Dia” adalah orang yang digambarkan sebagai idamannya. Dia, dia, dia, adalah ungkapan betapa “dia” bermakna bagi anak muda ini.


	3
	Ibu Pertiwi
	N,N.
	Sering kita tidak cukup peduli dengan apa saja yang di sekeliling kita di Bumi yang kita huni ini. “Ibu Pertiwi” adalah ungkapan bagi Bumi yang kita pijak ini, lebih tepatnya “Indonesia” negeri tercinta ini. Betapa “Ibu Pertiwi” ini benar-benar kaya, tapi merintih dan berdoa.....



	4
	When You Tell Me That

You Love Me
	Diana Rose
	Seolah cinta adalah milik anak muda. Saat kau katakan padaku bahwa kau mencintaiku..... adalah ungkapan yang indah bagi insan yang membutuhkan cinta. Ya, aku tahu, akupun membutuhkan cinta.



	5
	Jaranan
	N.N.
	Lagu daerah Jawa Tengah dan DIY ini tergolong lagu “dolanan” juga. Dolanan lebih dekat dengan kata “anak”. Jadi apabila kita bilang “dolanan” yang terlintas adalah “ anak. Saat anak bermain dengan kuda-kudaan adalah permainan yang menggunakan properti Kuda Kepang. 



	6
	Negeriku
	Chrisye
	Cinta pada negeriku, itulah yang terungkap dalam lagu ini. Negeri yang indah yang musti kita banggakan : Indonesia.



	7
	Yogyakarta
	KLA Project
	Di kota inilah orang sering larut dalam pesonanya. Yogyakarta, memang Istimewa.



	8
	Padang Bulan
	N.N.
	Lagu ini berkisah tentang anak-anak Jawa Tengah dan DIY yang gemar bermain pada saat malam hari, khususnya pada saat “Padang Bulan” (Jawa : Terang Bulan, malam hari dan bulan bersinar terang).



	9
	Naik Delman
	Pak Kasur
	Betapa riang ketika anak-anak diberi kesempatan untuk naik kereta berkuda “Delman” di hari Minggu. “Ayah” terungkap dalam lagu ini dengan jelas. Ini menggambarkan betapa Ayah sangat ditunggu, kapan bertamasya dengan anak-anak.



	10
	Medley Nusantara :

Ilir-ilir, Es Lilin, Suwe Ora Jamu, Cublak-cublak Suweng.


	/Angklung Fantasy
	Lagu-lagu Daerah apabila dirangkai menjadi satu, tanpa berhenti hingga lagu terakhir, itulah “Medley”. Inilah Medley Nusantara, bersama “Violet Ochestra”.
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